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1.1 Latar Belakang

Sn?_i.ring dengan perkemhnngnn raman, cara manusia  berinteraksi

sosial, serta dinamiks hhldupnn m umu: bmha.ng {Gabriela & Rorong,
20200, Pada em ﬂigjﬂ sa.nl.ini‘, mﬁnhnjﬂk ﬁiﬁﬂm vang memilih untuk
bermteraksi melalui media sosial, dibandingkmn melakukan komunikasi secara
langsiing (fice o face). Aktivitas sosial yang sehelumnya berlingsung dalam
muang fisik, kini bergeser menjadi aktivitas ﬂ.utjjl_,ﬂim grang-orang merasa
ldﬁnymn membangun koneksi, berbagi cerita. hmgpm fernan atau
-mietalui platform digital (Gintmg, 2024). Tren Hﬂmm#npn
mmyliﬂﬁgunnmgm terhadap media sosial sebagai rmgmymg
dinilai lebih praktis. efisien, dan memberikan kontrol hig1 penginanya
{Mﬂ}m & Kristama, 2024). Salah satu bentuk interaksi digital yang
Ilw_h'mbm BM’ adalah pengounaan aplikest kencan (dewag «ppy] sebagy
si_:(_:m:urrtuk mencar {eman Matpun pasangan.

Aplikasi Lﬂmm wiEl  duting  apps mcmpkh ;ﬂtlfurm digital vang
d.lrmmq:!. untuk mempertermik an &.'-dw:du herchnﬁau. lﬂmat, preferensi, atau
mmm Wﬂ!ﬁ, 2022). Kehadiran wlmsl ini menghadirkan
cara baru dalam membangun hubungan. yang sebelumnya bergantung pada
interaksi langsung, kini Mﬂkﬁ eknologi. Eut&ma aplikasi kencan tidak
terbatas pada satu negara saja. ]ndmdu dnn i:lmhagai belahan dunia furut
memanfaatkan platform ini, sehingga memumgkinkan pertemuan antara orang
yang berasal dan negar bahkan benua yang berbeda. serta memperiuas lingkar
pertemanan dan peluang dalam mencar pasangan. Dengan jumlah sekitar 381 juta

pengpuna di seluruh dunia, lavanan aplikasi kencan kini menjadi bagian dan pola
interaksi digital {Dixon, 2025). Perkembangan tersebut juga terlihat di Indonesia.



Pada tahun 2024, jumlah pengguna aplikasi kencan di Indonesia diperkirakan
mencapai 4.6 juta orang (Nurhayati, 2025}

Berdasarkan hasil survei Populix pada tahun 2024, Tinder tercatat sebagai
aplikasi kencan paling populer di Indonesia, dan menjadi aplikasi nomor satu.
Sementara it Bumble menempati posisi ketiga dengan tingkat penggunaan
sebesar 1 7%, yang berada di bawah aplikasi Tantan. Survei ini melibatkan 1.163
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55 tahun ke atas. Sebagian besar pengguna Bumb/e adalah pria, dengan rasio 60%
pria dan 40% wanita (DatingZest, 2025). Berdasarkan informasi dari Psychelogy
Today, terdapat beberapa faktor yang menjelaskan mengapa pria lebih dominan di
aplikasi ini. seperti rasa penasaran, mengikuti tren. mencari hiburan, dan
meningkatkan kemampuannya untuk menggoda. Di sisi lin, perempuan
cenderung  berhati-hati, serta memilih hubungan jangka panjang dibanding
hiburan semata (PsychologyTaday, 2025),



Bumble dibuat dengan tujuan menciptakan platform kencan online yang
lebih aman, dan memberdayakan perempuan. Fitur “Ladies Ask Firsi”
dahuly (Chrysantia & Junaidi, 2026). Konsep ini berbeda dari aplikasi kencan
lainnya. karena Bumble ingin menciptakan pengalaman lebih setara dalam
interaksi online. Srh:nnu.aphhsiml ‘leuahpidmsmpmammwm

. proses membangun

rouna memiliki banyak

pilihan serta kebebasan untuk memulai dan mengakhiri interaksi (Aldyanto &
Kristama, 2024). Fleksibilitas ini memungkinkan komunikasi dihentikan secara
sepihak hanya dengan tidak merespons pesan, sehingga memunculkan fenomena
ghosting. yaitu tindokan menghilang tanpa penjelasan vang menyebabkon pihak
lain kehilangan kepastian (Aribowo, 2023). Ghasting terbagi menjadi 2 peran,
inisiator (ghoster) dan non-insiator (ghostee). Inisiator dapat menghilang atau



menghentikan hubungan secara mendadak, yang berdampak pada non-inisiator
{Addawiyah et al.. 2023),

Fenomenn ghasting semakin mudah terjadi pada pengguna aplikasi kencan
seperti Bumble, yang memungkinkan komunikasi berlangsung secara cepat dan
fleksibel. Dalam praktiknys. ghosting sering diawnli oleh perubahan pola
komunikasi, seperti jeda respons yang semakin lama hingga akhimya tidak ada
balasan sama sekali. Hal tersebut @lﬂl dengan temuan yang dilakukan oleh
Buttner & Lutzs ﬂﬂm mu;mhlhn bahwa ehesting berkaiton erat dengan
ketnrlnm.bm tﬁpﬂns I"ﬁﬂ:p w} dalsm pércakapan online, bahkan
pmsmdipul dimulai sélkmug tidak membalas pesan pada tahap awal
m (Butiner & I.m, 2023). Selain itu, mm .ﬂ.nlman]u Sisa (2024),
M@m terjadi pada berbagai tahap internksi dalam wm:m mulai
dari tidak membalas pesan setelah masch, berhenti membalas sant percakapan
berlangsung. menghilang seteluh beberupa kali percakapan. hingga bahkan setelah
pertemunn secara fangsung {Sisa, 20243

Kondisi ini menjadi semakin relevan bagi Generasi Z, di mana sekitar 62%
dari mereka tereatal sebagal pengguna digital paling aktif dalam aplikasi kencan
(Gitnux, 2026). Sebagai kelompok digiral natives, mereka genderung
m-ﬂtl'gﬂhmaknn efisiensi dan kenyamanan instan, sehinggn inferaksi melalui layar
sering kali  dianggap lebili praktis ~ dibandingkan pertemuan  langsung
(Genzyears.com, 2025). Namun, ketergantungan pada teknologi ini turut
memengaruhi cars mereka membangun maupun mengakhini hubungan. termasuk
dalam proktik ghosring. Melansie duri anikel Majalah Jakarta (2024), dominasi
Generasi 7 di roang dipital menjadikan kelompok i paling rentan mengalami,
muupun melakukan ghosiing (MajalahJakarta, 2024,

Berdasarkan data dan Forbes (2025) vang dilakukan di Amerika Serikat,
sebanyak T9% Generasi Z mengalami kelelahan (dating app burmouwr) di mana
pengalaman ghosting dialami oleh sekitar 41% pengguna aplikasi kencan {Forbes,
2025). Fenomena serupa jugn ditemukan di Indonesia. di mana berdasarkan
penelitian terhadap 712 responden, sekitar 60.4% responden mengaku pemah



mengalami ghosting, sementara 39.6% lainnya permah melakukan ghosting
{Masitoh et al.. 2024). Pengpuna usia 18-25 tahun memiliki kecenderunpan
perilaku ghosting., bahkan individu yang pemah menjodi korban juga dopat
melakukan tindakan serupa (Widiastuti et al. 2025). Hal mi selaras dengan
pengakuan informan Tata sebagai pelaku ghosting, yang mengunphkapkan bahwa
ghosting sebagai hal wajar dalam aplikasi kencan “Kalau jujur saya nggak merasa
bersalah sih setelah melakukan ghosting. Scalnya dari awal emang masih tahap
kenslan dan belum #h:lminm apnqpt. Jnﬁ menurut saya, itu masith wajar
kalou salah satu pihak memilih berhenti.” (Hasil Wawancars dengan Tata, 13

Di Daerah Istimewa Yogyakarta, Jumhh puﬂnﬂuk usia  produktif
mendominasi struktur &Emngruf wilayah ini ‘opyakarta, 2024). Data
GoodStats (2026) mencatat terdapat sekitar 439.236 udmh“mmhm di
berbagai Wm:m tinggi di Yogyakarta, sebagian besarmya w Hﬂam
kategori Generasi Z dengan rentang kelahiran 1997-2012 (GoodStats; 2026}, Hal
tersehut juga diperkuat dengan tingginys akses dan penggunaan interncd ﬁ_ll.}aemh
Istimewa Yogyaksria wvang telsh mencapai lebih damni 91.18%, sehingga
mendukung intensitas interaksi digital dalam kehidupan sehari-hari (GoodStats,
2026). Dalam praktiknya, Generasi Z di Yogyokarts memanfaatkan platform
digital, termasok aplikasi Kencan seperti Bumble. sebagai saramy membangun
relasi dan mengenal orang baru dakim lingkungan digital (Mahendra, 2024).
Namun, komanikass  datam ruang digital tersebut tetap ﬁjpengaruhi oleh nilai
budaya lokal yang membentuk cara indiyidu mierespons interaksi.

Dalam budaya Jawa, dikenal konsép sweh pekewwh, yaitu perasaan
sumgkan atau enggan untuk menyompaikan pendapat secara terbuka demi menjaga
harmoni sosial (Rahmawati el al, 2026). Nilai ini mendorong individu uniuk
menghindari perilaku yang berpotensi menimbulkan konflik, termasuk dalam
situasi interpersonal. Kecendenmgan untuk tidak bersikap asertif dan menghindari
penolokan secara langsung dapat memengaruhi cara individu merespons interaksi,
termasuk dalam komunikasi digital (Sari et al. 2025). Meskipun Yogyakarta



kental dengan nilai budaya Jawa, perilaku seperti menghentikan komunikasi
secara sepihak dapat dipahami sebagai salah satn bentuk penghindaran konflik
dengan upave menjaga harmoni sosial, meskipun berpotensi menimbulkan
ketidakpastian bag pihak lain. Hal ini menjelaskan mengapa informan Hanif lebih
memilih ghosting danpada memberikan penjelasan langsung “Menurut sava
ghosting itu cara paling gampang untuk berhenti komunikasi, jadi tidak perlu
menjelaskan apa pun lagi. Saya sendiri pemah ada di posisi itu, bingung mau
jelasin bagaimara karena takut mhhjnﬁmj“.ﬁkhlm)m saya memilih diam
sajn.” [Hasi],'l\'ﬁ'ﬁpk.‘ﬂ'n WMEF&MH 2026)..

Penelitian m fenomena ghnnmg r.hhm penggunan aplikasi
mlﬁjg:lal telah m aleh beberapa _penel _;;I_athLLmnyﬂ. Penelitian
terdahuls yang dilskukan olch Sri Wulandari ng-nﬁ{mz&] mentnjukkan bahwa
lctmﬁ];g ghesting dimulai dari percakapan awal hingga kedekatan emosional,
sebelum salah satu pihak menghilang tanpa penjelasan (Tayani, 2025), Namun,
pemﬂ'mm tersebut berfokus poda aplikasi Tinder dan hﬁ'fﬂkt!l:'{lﬂhﬁpdc
komunikasi interpersonal. Sementars itu, penelitian yang sejenis juga dilakukan
oleh Desiana Sanff dan Angel Purwanti (2024) menemulkin bahwa hoxting kerap
terjadi batk pada tahap awal perkenalan maupun ketika komunikesi menunjukkan
emosional. Penelition tersebut lebih menitikberatkan pada dampak psikologis
orban setelah terjadi ghosiing (Santi & Purwanti, 2024), '

ﬂm Fﬂﬂm ﬁ otus, terlihat Aqlmjm kesenjangan dalam
interaksi dipital Generasi 7 di' Yogvakarta, Di satu sisi. aplikasi Bumble
menawarkan efisiensi dan pemberdayain hlgiWnyn.. namun di sisi lain,
normalisasi ghosting menciptakon ketidakpastian dalom hubungan interpersonal.
Keunikan sosiografis Yogyakarta sebagai kota pelajar yong didominasi Generasi
Z, berpadu dengan nifai budayn eveet pekewnh yang cenderung menghindar

konfrontasi langsung yang menjadi faktor memperkuat perilaku mengabatkan
pesan. Meskipun penelitian terdahulu telah membahas ghosting secara umum dan
dampak psikologisnya, masih terdapat keterbatasan kajian vang secars spesifik
menjelaskan bagaimana interaksi tersebut terbentuk, dimaknai, dan berkembang



hingga berujung pada praktik ghosting, khususnya pada pengguna Bumble di
kalangan Generasi Z di Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah
Berdaswkan uraian latar belakang yang telah penulis jelaskan di atas,
maka perumusen masalah dalam penelitan in adalah

ital yang berlangsung dalam
15 zdlYﬂEylkﬂﬁl?

Gmuaslz,mengmmpnhmtemhndagda]m}m[lmkmumkaﬂ
antarindividu. Pemahaman ini dapat membantu pengguna  aplikasi
membangun komunikasi vang lebih bijak, serta menyadari potensi
terjadinya fenomena ghoseing dalam mteraks: digital.



1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalsh di atas, agar penelitian lebih berfokus,
maka penulis membatasi fokus pada fenomena ghosting yang dialami oleh
pengguna Generasi Z di Yogyakarta yang diawali melalui aplikasi Bumble
sebagai media awal. Fokus penelition mencakup tshapan interaksi mulai dari
proses match, pertukaran pesan, hingga keberlanjutan komunikasi ke platform
lain, yang dianalisis dalam kaitannys scjadinga chosting, baik sebelum

penelitian,

4. Bab IV Hasil Penzlitian dan Pemsbahasan

Bab ini menyajikan hasil penelitian vang diperoleh di lapangan dan
pembahasan yang dikaitkan dengan landasan teori.



5. Bab V Penutup
Rab ini berisi T T i
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